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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode outdoor learning dalam membentuk 
lingkungan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Outdoor learning merupakan metode 
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan luar ruangan sebagai sumber dan media pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru 
dan siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran outdoor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi metode outdoor learning berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, ditandai dengan: (1) meningkatnya motivasi dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran, (2) terciptanya pengalaman belajar yang bermakna melalui interaksi langsung dengan 
objek pembelajaran, (3) berkembangnya keterampilan sosial dan kemampuan kerja sama siswa, dan 
(4) meningkatnya pemahaman konsep melalui pengalaman nyata. Penelitian ini merekomendasikan 
penerapan metode outdoor learning sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, outdoor learning tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman pendidikan mereka secara 
keseluruhan. 
Kata Kunci: Outdoor Learning, Pengalaman Belajar, Strategi Pembelajaran 

 
 

ABSTRACT 
This research aims to examine the implementation of outdoor learning methods in creating effective and 
enjoyable learning environments. Outdoor learning is a teaching method that utilizes the outdoor 
environment as a source and medium of learning. This study employs a qualitative approach with a 
descriptive method. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and 
document studies. The subjects of the research consisted of teachers and students involved in outdoor 
learning activities. The results indicate that the implementation of outdoor learning successfully created 
an effective and enjoyable learning environment, characterized by: (1) increased student motivation and 
enthusiasm for learning, (2) the creation of meaningful learning experiences through direct interaction 
with learning objects, (3) the development of students' social skills and cooperation abilities, and (4) 
enhanced conceptual understanding through real experiences. This study recommends the application 
of outdoor learning methods as an alternative learning strategy that can optimize student learning 
processes and outcomes. Thus, outdoor learning not only enhances student engagement but also 
enriches their overall educational experience. 
Keywords: Outdoor Learning, Learning Experience, Learning Strategy 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan modern menghadapi tantangan yang kompleks dalam menciptakan 
proses pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
tetapi juga memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi peserta didik 
(Fricticarani et al., 2023; Pare & Sihotang, 2023; Thana & Hanipah, 2023) . Seiring 
dengan perkembangan zaman dan perubahan pola pikir dalam dunia pendidikan, 
pendekatan pembelajaran tradisional yang umumnya berpusat pada guru dan terbatas 
dalam ruang kelas telah banyak dikritik (Husna dkk. 2023; Supriadi, Faqihuddin, dan 
Islamy 2024). Pembelajaran konvensional ini dianggap kurang memadai dalam 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang semakin beragam dan dinamis di kalangan 
siswa. Siswa kini dituntut untuk tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi 
juga untuk berkembang dalam hal keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, dan 
kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Dalam situasi seperti ini, dibutuhkan inovasi 
dalam metode pembelajaran yang mampu memberikan fleksibilitas dan variasi, serta 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar. 

Metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif menjadi salah satu fokus utama 
dalam pengembangan pendidikan saat ini (Asbari & Chiam, 2023; Hasanah & Haryadi, 
2022). Inovasi metode tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 
yang berbeda, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 
dalam mencapai hasil yang optimal. Salah satu metode pembelajaran yang semakin 
banyak diperhatikan adalah pembelajaran luar ruangan atau outdoor learning 
(Alvionita dkk. 2023; Susanti dkk. 2024). Metode ini menawarkan pendekatan yang 
berbeda dengan menempatkan siswa di lingkungan alam terbuka sebagai ruang 
belajar, yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga kaya akan sumber belajar 
langsung. Konsep outdoor learning didasarkan pada teori experiential learning, di 
mana siswa diharapkan dapat belajar melalui pengalaman langsung, mengamati, 
berinteraksi, dan berpartisipasi aktif di dalam lingkungan sekitar mereka (Fadila, 2024; 
Halisa et al., 2024; Hayati, 2020). 

Di Indonesia, penerapan metode outdoor learning masih tergolong baru dan 
belum banyak dipraktikkan secara optimal (Berliana, 2024; Fadilah et al., 2020; 
Haruna, 2022). Padahal, Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, seperti 
taman nasional, pantai, pegunungan, dan hutan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran yang sangat efektif. Sayangnya, implementasi metode ini masih 
menghadapi berbagai kendala, mulai dari kurangnya pemahaman dan pelatihan bagi 
guru tentang metode ini hingga keterbatasan fasilitas dan kendala teknis lainnya. 
Banyak guru yang masih meragukan efektivitas metode ini, serta merasa terbebani 
dengan persiapan yang dianggap lebih rumit dan memerlukan perencanaan matang. 
Selain itu, faktor cuaca dan jarak juga menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan 
outdoor learning di beberapa wilayah. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan dampak positif outdoor 
learning terhadap beragam aspek perkembangan siswa (A’IN 2023; Tibe, Yanti, dan 
Jamaluddin 2023; Tristya 2024). Berdasarkan studi yang dilakukan (Putri 2023), 
ditemukan adanya korelasi positif antara pembelajaran di luar ruangan dengan 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa. Penerapan metode ini telah dilakukan 
secara luas di berbagai negara dengan hasil yang konsisten menunjukkan 
efektivitasnya dalam membantu siswa menginternalisasi pembelajaran secara lebih 
mendalam. Pembelajaran di luar ruangan juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengalami fenomena pembelajaran secara langsung, sehingga memperkuat 
pemahaman konsep dan kemampuan mengaitkan antar bidang ilmu (Aliriad, Da’i, dan 
Apriyanto 2023; Sari dkk. 2023). Lebih jauh lagi, metode ini terbukti dapat 
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meningkatkan keterampilan sosial siswa, khususnya dalam hal kemampuan 
berkolaborasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan teman secara lebih natural 
dibandingkan dalam setting kelas formal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama terkait 
dengan pelaksanaan outdoor learning di Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah petama, untuk menganalisis implementasi metode outdoor learning dalam 
membentuk lingkungan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa, 
kedua, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
metode ini, serta ketiga, merumuskan strategi optimalisasi metode outdoor learning 
agar dapat diterapkan secara efektif dalam praktik pembelajaran. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna. Dengan 
demikian, outdoor learning tidak hanya diharapkan sebagai alternatif pembelajaran, 
tetapi juga sebagai solusi untuk membentuk lingkungan belajar yang kaya akan 
pengalaman, mendukung perkembangan holistik siswa, dan meningkatkan daya saing 
pendidikan Indonesia di era globalisasi ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning atau 
pembelajaran di luar ruangan berhasil menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan penuh makna. Temuan ini didasarkan pada observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi, yang memberikan gambaran rinci tentang 
dampak positif dari pendekatan pembelajaran ini pada siswa. Berikut adalah hasil 
utama yang diperoleh: 

 
1. Peningkatan Motivasi dan Antusiasme Siswa  

Dengan adanya pembelajaran di luar ruangan, ditemukan bahwa siswa 
menunjukkan peningkatan motivasi yang signifikan dalam proses belajar. Suasana 
belajar di luar kelas yang lebih bebas dan berinteraksi dengan lingkungan alam 
menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi siswa, yang tidak selalu 
mereka dapatkan dalam suasana kelas konvensional. Guru mencatat bahwa siswa 
lebih banyak bertanya, lebih bersemangat untuk mengeksplorasi, dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi saat belajar di luar ruangan. Partisipasi aktif ini menunjukkan 
bahwa outdoor learning berhasil mendorong siswa untuk terlibat lebih mendalam 
dalam proses belajar, karena lingkungan luar ruangan memberikan variasi yang 
menyegarkan dari rutinitas kelas. 

 
2. Pengalaman Belajar yang Bermakna Melalui Interaksi Langsung 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan di luar 
ruangan, siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara lebih konkret. Misalnya, 
saat mempelajari konsep syukur dan kekhalifahan manusia di bumi, siswa diajak 
ke taman atau kebun sekolah untuk mengamati keindahan alam, seperti 
pepohonan, air, dan hewan. Mereka dapat melihat langsung tanda-tanda 
kebesaran Allah dan memahami pentingnya menjaga alam sebagai bentuk 
tanggung jawab serta wujud syukur kepada Allah. Dengan cara ini, siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep PAI 
melalui interaksi langsung dengan alam. Pengalaman belajar ini sangat efektif 
dalam memperkuat pemahaman mereka, karena siswa belajar tidak hanya melalui 
teori tetapi juga melalui observasi dan pengalaman langsung. Pembelajaran 
langsung ini tidak hanya mengembangkan aspek kognitif tetapi juga memperkuat 
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pemahaman mereka melalui keterlibatan emosi dan pengalaman yang autentik, 
sehingga tercipta ingatan yang lebih tahan lama dan relevansi praktis dari materi 
yang dipelajari. 

3. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kerja Sama  
Salah satu aspek penting dari outdoor learning adalah peningkatan 

kemampuan siswa dalam keterampilan sosial dan kerja sama. Dalam kegiatan 
pembelajaran luar ruangan, siswa sering diorganisasikan dalam kelompok untuk 
menyelesaikan tugas bersama, seperti mengamati fenomena alam atau 
menjalankan eksperimen sederhana. Situasi ini mendorong siswa untuk saling 
berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 
Guru juga melaporkan bahwa interaksi dalam kelompok ini membantu siswa 
belajar menghargai pandangan orang lain, membangun empati, dan memahami 
pentingnya kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, outdoor learning tidak 
hanya memberikan dampak positif pada aspek akademik tetapi juga memperkuat 
keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

 
4. Peningkatan Pemahaman Konseptual Melalui Pengalaman Nyata 

Pemahaman konseptual siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan 
saat mereka terlibat langsung dalam pengalaman belajar. Ketika siswa 
berkesempatan untuk melihat langsung penerapan teori yang dipelajari, mereka 
cenderung lebih mudah memahami dan mengingat materi tersebut. Sebagai 
contoh, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang keagungan 
ciptaan Allah dalam alam semesta, siswa dapat diajak keluar ruangan untuk 
mengamati keindahan alam seperti pepohonan, langit, dan hewan. Guru dapat 
mengarahkan siswa untuk merenungkan kebesaran Allah melalui penciptaan alam 
ini. Melalui kegiatan ini, siswa dapat merasakan langsung tanda-tanda kebesaran 
Allah, sehingga pemahaman mereka tentang materi tauhid dan kesadaran akan 
kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih mendalam dan 
bermakna. Keterlibatan langsung ini membantu mereka membangun pemahaman 
yang lebih mendalam tentang konsep-konsep yang diajarkan, karena mereka 
dapat menghubungkan teori dengan fenomena nyata. Oleh karena itu, outdoor 
learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep secara 
lebih konkret dan aplikatif. 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan kuat terhadap konsep outdoor 
learning sebagai metode yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan, tetapi juga lebih efektif. Metode ini memiliki potensi untuk 
mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional yang sering kali terbatas 
pada aktivitas dalam kelas, di mana siswa hanya duduk dan mendengarkan 
penjelasan guru. Pembelajaran luar ruangan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga 
meningkatkan minat dan perhatian mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Dari perspektif psikologis, keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang menggabungkan aktivitas fisik dan emosional terbukti memperkuat memori 
dan meningkatkan pemahaman (Nurasiah dkk. 2022; Suralaga 2021). Interaksi 
dengan alam dan lingkungan di sekitar juga dapat mengurangi stres dan 
meningkatkan suasana hati siswa, yang berdampak positif pada kesejahteraan 
mereka secara keseluruhan (Siby & Kasingku, 2024). Dalam hal ini, outdoor 
learning memiliki kontribusi penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 
holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga melibatkan 
aspek afektif dan psikomotor (Umkabu 2023; Widodo dkk. 2024). 
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Keterampilan sosial yang berkembang melalui pembelajaran luar ruangan 
juga sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern yang menekankan pentingnya 
kemampuan bekerja dalam tim. Situasi pembelajaran di luar ruangan, di mana 
siswa perlu berkomunikasi dan berkoordinasi dengan teman sekelompok, 
memberikan mereka kesempatan untuk melatih keterampilan sosial yang sangat 
relevan di kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Melalui kegiatan 
kelompok, siswa belajar pentingnya saling membantu, menghargai pendapat 
orang lain, dan memecahkan masalah bersama (Wulan dan Wathon 2021). 
Pembentukan keterampilan ini berkontribusi dalam membangun karakter siswa 
yang lebih berempati dan bertanggung jawab. 

Selain itu, pemahaman konseptual yang meningkat menunjukkan bahwa 
outdoor learning bukan hanya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa (Mulyaningsih, 
Sujana, dan Nugraha 2024). Pengalaman belajar di luar ruangan memungkinkan 
siswa untuk memahami materi yang abstrak dengan lebih baik, karena mereka 
dapat melihat dan merasakan langsung bagaimana konsep yang dipelajari 
diterapkan dalam kehidupan nyata. Dalam jangka panjang, hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan daya ingat dan keterampilan berpikir kritis siswa, karena 
mereka terbiasa menganalisis fenomena di sekitar mereka. 

 
KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran di luar ruangan 
(outdoor learning) efektif menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
bermakna, dan meningkatkan hasil pembelajaran. Metode ini meningkatkan motivasi 
dan antusiasme siswa melalui pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman 
konseptual serta relevansi materi pembelajaran. Selain itu, kegiatan di luar ruangan 
mendorong pengembangan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan 
empati, yang penting dalam pendidikan modern. Dengan interaksi langsung dengan 
alam, siswa lebih terlibat dalam proses belajar, memperoleh pemahaman mendalam, 
dan menghubungkan teori dengan praktik nyata. Oleh karena itu, outdoor learning 
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 
efektivitas pendidikan, meskipun membutuhkan persiapan matang dari guru dan 
penyediaan fasilitas yang memadai. 
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